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ABSTRAK 

 

Dalam dunia manufaktur yang selalu berkaitan dengan produksi dan penjualan tentunya bergantung pada 

data-data seperti bahan baku untuk produksi maupun produk jadi untuk dipasarkan sebagai acauan kegiatan 

operasionalnya. Melalui wawancara dan observasi yang telah di lakukan bahwa sistem yang digunakan saat ini 

masih bersifat konvesional dimana admin menggunakan Microsoft Office Excel untuk rekap penjualan dan staff 

produksi masih menggunakan pencatatan manual sehingga sering kali terjadi permasalahan seperti kehilangan 

ataupun kerusakan data fisik. Dengan membuat rancangan sistem produksi dan penjualan berbasis website yang 

telah terintegrasi secara digital ini penulis berharap dapat mengatasi permasalahan yang ada. Sistem 

dikembangkan menggunakan metode waterfall untuk mengurangi potensi kesalahan yang mungkin terjadi selama 

proses perancangan aplikasi dan menggunakan metode blackbox yang berfokus pada kemampuan sistem untuk 

menjalankan fungsinya secara optimal dalam penggujian sistem. Hasil dari rancangan ini diharapkan dapat 

mengatasi kendala dalam pencatatan data barang serta mendukung kelancaran operasional bisnis.  

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Produksi, Penjualan, Website, Waterfall. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era saat ini, semakin banyak penggunaan 

teknologi di dalam industri apapun [1]. Dan penerapan 

transformasi digital dalam bisnis dapat meningkatkan 

daya saing perusahaan dan efisiensi operasional, juga 

menghasilkan keuntungan lebih [2]. Teknologi 

informasi dan digital dapat menyediakan solusi 

diberbagai sektor [3]. Serta dengan teknologi selain 

mendukung dalam pengelolan proses bisnis yang 

terjadi juga dapat mempercepat keseluruhan proses 

operasional [4].  

Dengan seiringnya perkembangan teknologi, 

makin banyak penemuan yang dapat membantu [5]. 

Teknologi yang salah satunya dapat berupa sistem 

dapat  mendukung perusahaan manufaktur agar lebih 

mudah dalam menjalankan operasionalnya termasuk 

produksi sehingga lebih optimal [6]. Karena bisa saja 

terjadi kesalahn pada proses operasional yang terkait 

dengan SDM [7].  

Dalam sebuah perusahaan, stok adalah hal 

penting dan harus terstruktur [8]. Dan proses produksi 

sanagt bergantu terhadap stok bahan baku [9]. Pada 

perusahaan yang berfokus dengan produksi dan 

penjualannya membuat perusahaan ini membutuhkan 

sistem yang dapat mendukung kelancaran operasional 

karena jika kondisi pencatatan secara konvesional 

terus dilakukan dapat menyebabkan data yang kurang 

aman dan berpotensi terjadi perubahan yangt tidak 

diinginkan [10].  

Dengan mengimplementasikan website dapat 

menghadirkan keuntungan-keuntungan seperti 

skalabilitas, kemudahan akses, antarmuka yang user-

friendly dan tidak  perlu dilakukan pembaruan atau 

instalasi ulang dalam mendapatkan fitur yang baru 

[11]. 

Dengan mengimplementasikan sistem dapat 

menjadi solusi agar data stok bahan baku, stok barang 

jadi, pencatatan  produksi dan transaksi penjualan 

dapat terintegrasi untuk mengurangi resiko kesalahan 

yang dilakukan oleh SDM dan memudahkan dalam 

mengakses data dan mengambil keputusan juga 

menggurangi penyimpanan fisik karena tersimpan 

secara digital. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penjualan 

Penjualan dapat memiliki arti aktivitas jual-beli 

yang dilakukan dua orang atau lebih dengan alat 

pembayaran yang sah [12]. Penjualan juga kegiatan 

yang mendukung proses pembelian agar dapat terjadi 

transaksi [13]. Proses penjualan ditujukan agar pelaku 

yang menjual barang atau jasa mendapatkan laba atau 

penjualan dapat diartikan pengalihan kepemilikin 

barang ataupun jasa [14].  

Penjualan adalah hal mutlak untuk 

keberlangsungan uasaha [15]. Penjualan juga 

merupakan alat ukur dalam mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dari tahun ke tahun [16]. 

 

2.2. Produksi 

Produksi merupakan kumpulan proses agar 

barang mentah dapat bermanfaat bagi konsumen [17]. 

Perencanaan produksi dan penanganan stok yang baik 

diperlukan oleh perusahaan untuk bisa memanfaatkan 

sumber daya secara efisien [18]. Tindakan produksi 

harus dijalankan secara terstuktur untuk mendapatkan 

hasil yang paling baik [19]. Menggunakan teknologi 

yang tepat juga pentting dalam proses produksi agar 

dapat mempersingkat waktu dan mempermudah 

produksi [20].  
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2.3. Website 

Website merupakan sekumpulan laman yang 

terhubung dengan menggunkan hyperlink, Melalui 

hyperlink, informasi dapat disampaikan dalam 

berbagai format, termasuk teks, visual, suara, serta 

gabungan dari beberapa media tersebut. [21]. Website 

menyajikan informasi yang memungkinkan pengguna 

mengakses melalui internet kapan saja [22].  

Dengan kemampuan menyajikan informasi 

secara cepat dan luas, website menjadi hal yang 

penting dalam mengatur dan mendapatkan informasi 

[23]. Pada era digital saat ini website semakin 

berevolusi menjadi lebih dinamis dan interaktif, hal ini 

menjadikan website tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi dua arah yang efektif. Sehingga banyak 

organisasi ataupun individu memiliki website untuk 

memanfaatkan website sebagai alat strategis untuk 

menyampaikan informasi, membangun citra, serta 

memasarkan produk atau layanan mereka kepada 

khalayak yang lebih luas secara efisien dan terstruktur  

[24]. 

 

2.4. Unified Modelling Language (UML) 

Uml atau Unified Modeling Language 

merupakan satu alat untuk menggambarkan ataupun 

mencatat rancangan sistem [25]. UML telah di 

standarisasi dan digunakan sebagai blueprint 

perancangan software [26]. UML terdiri dari 

kumpulan diagram-diagram yang digunakan untuk 

memvisualisasikan desain software selama 

pengembangan produk [27]. UML dibuat selama fase 

analisis sebagai alat mengidentifikasi spesifikasi 

software, sehingga pengembang lebih mudah dalam 

menghasilkan urutan pengujian [28]. 

UML yang terdiri dari berbagai diagram, terdapat 

sembilan diagram pada UML dan dua diantaranya 

yaitu [29]: 

a. Usecase diagram 

Usecase diagram merupakan visualisasi dari 

beberapa komponen seperti aktor, usecase, dan 

relasinya. Usecase diagram dapat membantu 

analisis dalam merumuskan kebutuhan 

pengembangan sistem dan berguna sebagai alat 

komunikasi rancangan sistem kepada user 

sekaligus memetakan fitur-fitur yang akan dibuat. 

b. Activity diagram 

Activity diagram menyajikan aktivitas sistem yang 

akan dibuat dari awal hingga akhir, termasuk 

keputusan yang mungkin terjadi di sepanjang 

proses. Diagram in mempresentasikan proses yang 

berjalan disuatu sistem dan pada diagram ini juga 

menampilkan proses-proses pararel yang terjadi 

didalam sistem. 

 

2.5. Studi Literatur 

Sejumlah penelitian terdahulu yang relevan telah 

menjadi referensi pada penelitian ini. Seperti pada 

penelitian yang dilakukakan oleh Myra Beatrice 

Soeltanong, Catur Sasongko yang berjudul 

Perencanaan Produksi dan Pengendalian Persediaan 

pada Perusahaan Manufaktur pada JRAP (Jurnal Riset 

Akuntansi dan Perpajakan) [18], dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini membahas perancangan sistem 

perencanaan produksi dan pengendalian persediaan 

untuk perusahaan manufaktur yang berkolasi di 

Makasar, yang memiliki kendala yang ada yaitu 

kelebihan atau kekurangan stok akibat pencatatannya 

yang masih bersifat subjektif. Sehingga memiliki 

tujuan agar perencanaan produksi yang lebih 

sistematis untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan 

dan menjaga ketersediaan stok agar sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan dapat membantu 

kelancaran aktivitas produksi. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Amiratul Jannah, Geovanne Farell dengan judul 

penelitian Rancang Bangun Sistem Informasi 

Penjualan Mobil Second Hand (Studi Kasus: CV. 

Singgalang Motor) pada jurnal INCARE: International 

Journal of Educational Resources [30], yang memiliki 

kesimpulan Sistem berbasis web yang dirancang akan 

digunakan untuk membantu mencatat transaksi, 

mengawasi data pelanggan, dan membuat laporan 

penjualan. Sistem ini juga dirancang dengan fitur yang 

akan dibangun menyediakan fitur bagi admin, 

pembeli, karyawan, mitra kredit, dan owner, sehingga 

lebih mudah untuk mengelola data dan membantu 

menjalankan aktivitas penjualan secara lebih tertata. 

Lalu pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Dikky Syahputra, Sharipuddin dengan judul Sistem 

Informasi Produksi Komuditas Sawit Pada PT. 

Dharmasraya Palma Sejahtera pada jurnal Manajemen 

Sistem Informasi [31]. Memiliki kesimpulan bahwa 

sistem informasi yang masih dilakukan secara 

konvesional dapat memiliki kendala dalam pencatatan 

dan pelaporannya sehingga menggunakan prototipe 

sistem infomasi produksi dengan framework SCRUM 

agar dapat meningkatkan efisiensi dalam hal 

pencatatan dan pelaporan produksi kelapa sawit. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode waterfall adalah metode yang paling tua 

dan sudah banyak di implementasikan dalam 

pengembangan software [32]. Waterfall dapat 

dikatakan model yang klasik dan mempunyai 

karakteristik yang sistematis dimana semuanya 

dilakukan secara berurutan dan menggunakan 

blackbox testing [33]. Metode waterfall cocok untuk 

pengembangan aplikasi skala menengah karena 

prosesnya yang bertahap membantu meminimalkan 

kesalahan selama pengembangan [34].  

Perancangan sistem ini menggunakan metode 

waterfall, karena metode waterfall menerapkan 

tahapan yang terstruktur dan  berurutan yang membuat 

setiap tahap saling terkait. Dimana output dari tahap 

pertama akan menjadi input untuk tahap selanjutnya. 

Sehingga setiap tahap harus diselesaikan terlebih 

dahhulu sebelum berlanjut ke tahap 

berikutnya.Dengan alur yang ada adalah sebagai 

berikut [35]:  
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a. Mendefinisikan Kebutuhan 

Untuk mengetahui hambatan apa yang akan 

dihadapi dan bagaimana perencanaan sistem agar 

dapat berfungsi. 

b. Desain sistem dan Perangkat lunak 

Mendesain menggunakan UML seperti membuat 

use case diagram, class diagram, sequence diagram 

dan activity diagram. 

c. Implementasi dan Pengujian Unit 

implementasi sistem berdasarkan hasil desain yang 

dibuat pada tahap kedua. Kemudian dilakukan 

verifikasi pada setiap unit bahwa memenuhi 

spesifikasi atau tidak. 

d. Integrasi dan Pengujian Sistem 

Dilakukan dengan cara Blackbox testing untuk 

memastikan sistem dapat berjalan dengan baik. 

e. Pengoperasian dan Pemeliharaan 

Tahap ini akan dilakukan setelah sistem diaktifkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. BPMN  

 

 
Gambar 1. BPMN 

 

Alur aktivitas pada sistem terdapat 9 aktivitas 

yang dilakukan antara admin dan staff produksi. Pada 

aktivitas pertama dilakukan oleh admin dimana 

admikn dapat melalukan stok opname dan setelahnya 

admin ada dihadapkan oleh dua kondisi, dimana admin 

dapat melakukan stok opname pada bahan baku atau 

pada stok barang jadi. Saat admin mengecek bahan 

baku maka admin akan dihapkan dengan dua kondisi 

dimana jika bahan baku memiliki stok cukup makan 

akan masuk ke tahap produksi lalu dapat dijual dan 

hasil penjualannya akan di input data penjualan, 

sebaliknya jika tidak maka admin akan melakukan 

pemesanan kepada supplier. Dan saat bahan baku yang 

dipesan sudah diterima maka selanjutnya admin akan 

memasukan ke dalam stok bahan baku dan selanjutnya 

dapat masuk ke proses produksi dan dapat dijual. 

Berbeda jika melakukan pengecekan pada barang 

jadi. Jika produk masih tersedia maka produk dapat 

langsung diperjualkan, tetapi jika stok produk kurang 

maka selanjutnya adalah tahap produksi. Jika proses 

produksi sudah selesai maka produk dapat 

diperjualkan dan hasilnya dapat di input kedalam 

penjualan. 

 

4.2. Usecase Diagram  

Pada usecase diagram menggunakan dua aktor 

yaitu admin dan staff produksi. Dimana aktor admin 

dapat melakukan input data bahan baku, melakukan 

pengecekan stok, membuat permintaan produksi, 

menginput data penerimaan barang baku, membuat 

invoice serta melakukan pengiriman. 

Pada aktor staff produksi dapat melakukan 

penjadwalan produksi dan dapat mengelola bahan baju 

dan bahan jadi. Kedua aktor yaitu aktor admin dan 

aktor staff juga sama-sama dapat melakukan 

menginput data barang jadi dan mengecek stok bahan 

baku. 

 

 
Gambar 2. Usecase diagram 

 

4.3. Activity Diagram  

 
Gambar 3. Usecase diagram 

 

Pada activity diagram admin mengecek stok, 

terdapat 2 tipe stok yaitu stok bahan baku dan stok 

barang jadi. Pada stok bahan baku jika stok nya sedikit 

atau kurang maka admin akan pesan bahan baku 

dengan reseler,dan jika stok mencukupi maka dapat 

membuat permintaan produksi. Pada sisi stok barang 

jadi, jika stok mencukupi maka dapat langsung dijual 

dan jika terjual maka dapat membuat  faktur, tetapi jika 

stok tidak mencukupi maka bisa membuat permintaan 

produksi.  

Pada staf produksi dapat menerima dan 

membuatkan jadwal produksi, setelah itu melakukan 

produksi. Jika produksi telah dilakukan maka hasil 

produksi dapat di input menjadi stok barang jadi dan 

dapat dijual. 

 

4.4. Implementasi Sistem 

Halaman stok produk masuk yang digunakan 

untuk mencatat setiap kali terjadi penerimaan stok 

produk yang masuk ke gudang. User dapat 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 4, Agustus 2025 

 

7111 

menambahkan stok melalui tombol tambah stok yang 

ada pada atas tabel, dengan halaman ini dapat 

membantu dalam memonitor masuknya barang secara 

berkala dan akan tercatat dengan baik. 

 

 
Gambar 4. Stok produk masuk 

 

 
Gambar 5. Transaksi penjualan 

 

Pada hahalam ini terdapat tampilan daftar 

transaksi penjualan yang sudah tercatat. Di setiap baris 

tebel terdapat data-data yang dibutuhkan. Dilengkapi 

dengan tombol aksi yang dapat mencetak faktur dan 

melihat detail penjualan, dan tombol Tambah transaksi 

di bagian kanan atas untuk menambahkan transasksi. 

 

 
Gambar 6. Tabel jadwal produksi 

Halaman jadwal produksi ini menampilkan 

tampilan daftar jadwal produksi yang akan datang. 

Terdapat fitur aksi dimana dapat mengedit 

penjadwalan, menghapus penjadwalan dan mengedit 

bahan baku yang  diakan digunakan.      

 

 
Gambar 7. Form jadwal produksi 

 

Jadwal produksi dapat diatur pada halaman form 

ini.  Nomor produksi, tanggal mulai, tanggal selesai, 

nama produk yang akan diproduksi, jumlah unit yang 

direncanakan, dan jumlah lem dan artikel yang 

dibutuhkan dapat dimasukkan ke dalam form input 

yang tersedia.  Tombol simpan memungkinkan 

pengguna menyimpan jadwal produksi setelah 

memasukkan semua data.  Untuk membantu proses 

perencanaan produksi berjalan sesuai jadwal, halaman 

ini dibuat. 

 

4.5. Pengujian Sistem 
Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah blackbox testing, dimana pengujian 

diperlukann agar dapat mengetahui program yang 

dibuat dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

perusaaan. Tujuan dilakukannya pengujian blackbox  

Testing ini yaitu untuk dapat mengetahui 

kelemahan dari sistem agar dapat menghasilkan data 

yang sesuai dengan input yang diberikan untuk 

meminimalkan kekurangan dan kesalahan pada 

aplikasi sebelum digunakan pengguna [36]. 

 

Tabel 1. Pengujian Blackbox role admin 

No 
Test 

Fungsional 
Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1. 
Klik menu stok 

bahan baku 

Klik menu 

“Stok bahan 

baku” 

Akan menampilkan 

dropdown stok terkini, stok 

masuk, dan stok keluar 

Menampilkan dropdown 

pilihan 
Valid 

2. 
Klik menu stok 

terkini 

Klik menu 

“Stok terkini” 

Akan menampilkan 

halaman table stok terkini 

Menampilkan table stok 

terkini 
Valid 

3. 
Klik tombol 

tambah stok 

Klik tombol 

“Tambah stok” 

Akan menampilkan form isi 

tambah stok untuk 

menambahkan stok 

Menyimpan atau 

membatalkan dan 

menampilkan data yang 

disimpan dalam stok terkini 

Valid 

4. 
Klik menu 

transaksi 

Klik menu 

“Transaksi” 

Akan menampilkan 

dropdown penjualan dan 

pembelian 

Menampilkan dropdown 

pilihan 
Valid 
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No 
Test 

Fungsional 
Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

5. 
Klik menu 

penjualan 

Klik menu 

“Penjualan” 

Akan menampilkan 

halaman table penjualan 
Menampilkan table penjualan Valid 

6. 

Klik tombol 

tambah 

transaksi 

Klik tombol 

“Tambah 

transaksi” 

Akan menampilkan form isi 

tambah transaksi untuk 

menambah transaksi 

penjualan 

Menyimpan atau 

membatalkan dan 

menampilkan data yang 

disimpan dalam transaksi 

penjualan 

Valid 

7. 
Klik tombol 

lihat 

Klik tombol 

“Lihat” 

Akan menampilkan detail 

transaksi penjualan 
Menampilkan detail transaksi Valid 

8. 
Klik tombol 

cetak 

Klik tombol 

“Cetak” 

Akan menampilkan detail 

transaksi penjualan dan 

dapat dicetak 

Menampilkan detail transaksi 

berbentuk faktur untuk dicetak 
Valid 

  

Tabel 2. Pengujian Blackbox role staff produksi 
No Test Fungsional Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1. 
Klik menu 

produksi 

Klik menu 

“Produksi” 

Akan menampilkan 

dropdown jadwal 

produksi dan produksi 

berjalan 

Menampilkan dropdown 

pilihan 
Valid 

2. 

Klik menu 

penjadwalan 

produksi 

Klik menu 

“Penjadwalan 

produksi” 

Akan menampilkan 

halaman table 

penjadwalan produksi 

Menampilkan jadwal 

produksi 
Valid 

3. 
Klik tombol 

tambah jadwal 

Klik tombol 

“Tambah jadwal” 

Akan menampilkan form 

isi tambah jadwal 

produksi 

Menyimpan atau 

membatalkan dan 

menampilkan data yang 

disimpan dalam jadwal 

produksi 

Valid 

4. Klik tombol edit 
Klik tombol 

“Edit” 

Dapat mengubah detail 

jadwal produksi 

Menampilkan detail jadwal 

produksi dan dapat 

melakukan perubahan 

Valid 

5. 
Klik tombol 

hapus 

Klik tombol 

“Hapus” 

Dapat mengahpus jadwal 

produksi 

Mengahpus jadwal produksi 

yang telah dibuat 
Valid 

6. 
Klik tombol edit 

bahan baku 

Klik tombol “Edit 

bahan baku” 

Dapat mengurangi atau 

menambahkan bahan 

baku 

Menampilkan detail 

kebutuhan bahan baku dan 

dapat melakukan perubahan 

Valid 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Proses perencanaan produksi dan pengelolaan 

penjualan yang masih dilakukan secara konvensional 

ataupun dnegan pengambilan keputusan yang bersifat 

subjektif berpotensi menimbulkan kendala, seperti 

kesalahan stok laporan yang kurang akurat dan 

lainnya. Oleh karena itu diperlukannya sistem digital 

untuk membantu mengatur proses produksi dan 

penjualan secara terorganisir dan sesuai kebutuhan 

bisnis. Diharapkan sistem yang dibuat dapat 

mempermudah pencatatan, pengelolaan data, serta 

memungkinkan penyempurnaan sistem dimasa yang 

akan datang dan sesusi dengan perkembangan 

perusahaan. 
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